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1. Pendahuluan

Persoalan sampah sering menjadi sorotan dan perhatian berbagai pihak pada
waktu belakangan ini. Terlebih lagi jika hal itu menyangkut tentang tempat
pembuangan, yang pada saat tertentu mengalami over capacity. Misalnya ketika
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) Sampah Piyungan ditutup, maka kehebohan
terjadi di Yogyakarta. Tumpukan sampah meluber di mana-mana. Apalagi
Gubernur DIY juga menyatakan bahwa TPA Piyungan sudah sulit untuk
menampung sampah.*

Pola pengelolaan sampah dengan sistem end of pipe solution, yaitu kumpul —
angkut — buang, --sampah yang berasal dari masyarakat maupun kawasan hanya
dikumpulkan di suatu tempat, lalu diangkut dan langsung dibuang di tempat
pembuangan akhir sampah (TPA)--, merupakan pola yang dapat menimbulkan
persoalan serius pada jangka menengah dan panjang. Sistem end of pipe solution
yang tanpa disertai dengan adanya pengelolaan lebih lanjut dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan, penurunan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, dan
lain-lain. Perlu ada ikhtiar untuk mereduksi dan bahkan menghilangkan sistem
tersebut, karena dapat mendatangkan madarat lebih besar pada masa mendatang.

Persoalan persampahan tidak hanya terjadi di darat, tetapi juga di lautan. Dari
sekian jenis sampah, yang paling krusial hingga menjadi perhatian dunia adalah
sampah plastik. Sampah plastik tidak hanya merusak tanah/daratan, tapi juga
merusak air sungai, selanjutnya terbawa sampai laut sehingga mengancam
ekosistem laut. Sampah plastik yang masuk ke dalam aliran sungai tidak terurai
sebagaimana limbah organik.

Menurut riset yang dilakukan Jenna Jambeck (peneliti dari Universitas Georgia,
Amerika Serikat), dipublikasikan di Jurnal Science (www.sciencemag.org, 2015),2
Indonesia masuk Top 5 negara penyumbang sampah plastik di lautan. Indonesia
berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke laut setelah Cina.
Urutan ketiga adalah Filipina, selanjutnya Vietnam dan Sri Lanka.

Data negara penyumbang sampah plastik sebagai berikut:

! (https://www.detik.com/jateng/jogja/d-6839026/tpa-piyungan-ditutup-sampah-meluber-di-
sejumlah-tps-kota-jogja;https://rejogja.republika.co.id/berita/rvbk24399/sultan-juli-2023-tpa-
piyungan-bantul-sudah-sulit-tampung-sampah).

2 https://plasticdiet.id/jenna-jambeck-setiap-orang-harus-kurangi-sampah-plastik/;
https://sampahlaut.id/2022/07/03/indonesia-penyumbang-sampah/.
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Plastik tidak terdegradasi secara alamiah dalam proses alam. Plastik-plastik di
lautan itu secara bertahap akan berubah menjadi mikroplastik. Mikroplastik adalah
butiran atau cacahan plastik dalam ukuran yang sangat kecil. Dalam waktu yang
cukup lama, plastik akan berubah menjadi ukuran yang lebih kecil lagi dan dapat
mengakibatkan kerusakan lingkungan.

Hasil riset yang dilakukan ECOTON (Ecological Observation and Wetlands
Conservation) dan dipublish pada tanggal 28 Maret 2019, menyimpulkan bahwa air
Kali Surabaya yang menjadi bahan baku PDAM Surabaya sudah tercemar
mikroplastik. Pun ikannya, 73% ikan dari kali tersebut mengandung
mikroplastik. Sejumlah 103 sampel ikan yang diambil dari Kali Surabaya, 73%
mengandung mikroplastik dalam perutnya. Selain mikroplastik, dalam perut ikan
yang dibedah dalam penelitian tersebut berisi material plastik berupa tali rafia dan
bungkus makanan. Plastik-plastik tersebut termakan oleh ikan dan tidak tercerna
sehingga tetap utuh di dalam perut ikan.

Pencemaran lingkungan oleh plastik, tidak hanya terjadi di sungai tapi juga
lautan. Sekitar 10-20 juta ton plastik masuk ke lautan setiap tahunnya. Sebuah studi
menyebutkan sekitar 5 trilyun partikel plastik dengan berat total 268. 940 ton saat
ini mengambang di lautan. Untuk itu tidak heran, jika pada tahun 2019, Paus sperma
(Physeter macrocephalus) ditemukan mati akibat menelan puluhan kilo sampah
plastik. Bangkainya ditemukan terdampar pada 3/4/2019 di satu pantai di Porto
Cervo, ltalia. Ketika para ahli melakukan pembedahan tubuh paus, ia sedang
mengandung dan dalam perutnya ditemukan 22 kilogram plastik. Ikan Paus
ditemukan mati dengan perut penuh sampah plastik juga ditemukan di Filipina,
bahkan dengan jumlah plastik lebih banyak yaitu 40 kg.

Memperhatikan madarat yang begitu banyak terkait dengan sampah yang tidak
dikelola dengan baik, maka perlu dikaji lebih mendalam bagaimana fikih Islam



berbicara tentang sampah dan implikasinya bagi tata kelola perilaku manusia agar
pengelolaan sampah yang baik dapat dilakukan sehingga maslahat dapat diperoleh
oleh generasi kini dan mendatang.

2. Fikih Sampah (2000-5000 kata)

2.a. Sampah: Pengertian dan Jenisnya

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau
proses alam yang berbentuk padat. Sampah merupakan material sisa yang tidak
diinginkan setelah berakhirnya suatu proses. Sampah ini dihasilkan manusia setiap
melakukan aktivitas sehari-hari. Sampah didefinisikan oleh manusia menurut
derajat keterpakaiannya, dalam proses-proses alam sebenarnya tidak ada konsep
sampah, yang ada hanya produk-produk yang dihasilkan setelah dan selama proses
alam tersebut berlangsung.

Dalam kehidupan manusia, konsep lingkungan didefinisikan dengan cermat,

sehingga jenis sampah dapat dibagi menjadi beberapa macam. Berdasarkan
sifatnya, sampah dibagi menjadi sampah organik (degradable) dan sampah
anorganik (undegradable). Sampah organik merupakan sampah yang dapat
membusuk dan terurai sehingga bisa diolah menjadi kompos, misalnya sisa
makanan, daun kering, sayuran, dan lain-lain. Sampah anorganik adalah sampah
yang sulit membusuk dan tidak dapat terurai, namun dapat didaur ulang menjadi
sesuatu yang baru dan bermanfaat, misalnya botol plastik, kertas bekas, karton,
kaleng bekas, dan lain-lain.
Berdasarkan bentuknya, sampah dibagi menjadi sampah padat dan cair. Sampah
padat merupakan material yang dibuang oleh manusia (kecuali kotoran manusia).
Jenis sampah ini diantaranya plastik bekas, pecahan gelas, kaleng bekas, sampah
dapur, dan lain-lain. Sampah cair merupakan bahan cair yang tidak dibutuhkan dan
dibuang ke tempah sampah. Misalnya, sampah cair dari toilet, sampah cair dari
dapur dan tempat cucian.

Selain itu, ada jenis bahan B3 dan limbahnya (Bahan Berbahaya dan Beracun).
B3 adalah zat, energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi
dan/atau jumlahnya baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, membahayakan lingkungan
hidup, kesehatan serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lain.
Definisi ini tercantum dalam Undang — Undang Rl Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dan peraturan — peraturan lain di
bawahnya.

Jenis-jenis B3 diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan Beracun. Peraturan ini selain mengatur tata
laksana pengelolaan B3, juga mengklasifikasikan B3 dalam tiga kategori yaitu B3
yang dapat dipergunakan, B3 yang dilarang dipergunakan dan B3 yang terbatas
dipergunakan. Beberapa jenis B3 yang mudah dikenali dan boleh dipergunakan
antara lain adalah bahan-bahan kimia seperti amonia, Asam Asetat, Asam sulfat,
Asam Klorida, Asetilena, Formalin, Metanol, Natrium Hidroksida, termasuk juga
gas Nitrogen. Lebih lengkapnya daftar B3 yang boleh dipergunakan dapat dilihat
pada Lampiran 1 Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2001.



Sedangkan B3 yang dilarang dipergunakan antara lain adalah Aldrin, Chlordane,
DDT, Dieldrin, Endrin, Heptachlor, Mirex, Toxaphene, Hexachlorobenzene dan
PCBs. Sedangkan daftar B3 yang dipergunakan secara terbatas, antara lain Merkuri,
Senyawa Merkuri, Lindane, Parathion, dan beberapa jenis CFC. Berdasarkan
sifatnya, B3 dapat diklasifikasikan menjadi B3 yang mudah meledak, pengoksidasi,
sangat mudah sekali menyala, beracun, berbahaya, korosif, bersifat iritasi,
berbahaya bagi lingkungan dan karsinogenik.

Sampah B3 disebut dengan limbah B3, yaitu sisa usaha dan/atau kegiatan yang
mengandung B3. Limbah B3 dihasilkan dari kegiatan/usaha baik dari sektor
industri, pariwisata, pelayanan kesehatan maupun dari domestik rumah tangga.
Pengelolaan Limbah B3 diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Limbah B3 yang mana dalam peraturan ini juga
tercantum daftar lengkap limbah B3 baik dari sumber tidak spesifik, limbah B3 dari
sumber spesifik, serta limbah B3 dari B3 kadaluwarsa, B3 yang tumpah, B3 yang
tidak memenuhi spesifikasi produk dan bekas kemasan B3.

Mengingat sifatnya yang berbahaya dan beracun, pengelolaan limbah B3 perlu
dilakukan dengan seksama, sehingga setiap orang atau pelaku usaha yang
menghasilkan limbah B3 wajib melakukan pengelolaan terhadap limbah B3 yang
dihasilkannya. Pengelolaan limbah B3 terdiri dari penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan dan penimbunan. Untuk memastikan
pengelolaan limbah B3 dilakukan dengan tepat dan mempermudah pengawasan,
maka setiap kegiatan pengelolaan limbah B3 wajib memiliki izin yang dikeluarkan
olen Bupati/Walikota, Gubernur, atau Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan sesuai dengan peraturan yang berlaku.

2.b. Mudharat Sampah Yang Tidak Terkelola Baik

Mudharat yang diakibatkan dari sampah yang tidak dikelola dengan baik akan
dirasakan manusia dan menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup manusia dan
generasi penerusnya. Di antara mudharat yang ditimbulkan antara lain:
a. Pencemaran Lingkungan dan Kesehatan

Pembuangan sampah dan limbah yang sembarangan serta pengelolaan sampah
yang tidak tepat menjadi penyebab terjadinya pencemaran lingkungan baik
lingkungan air, udara, dan tanah. Selain itu, juga berdampak buruk bagi kesehatan
manusia sehingga timbul berbagai penyakit. Pencemaran lingkungan tidak hanya
berdampak bagi manusia, tetapi juga makhluk hidup lainnya seperti hewan dan
tumbuhan. Pencemaran sampah di laut membuat banyak hewan laut menderita
bahkan berujung kematian dengan rusaknya habitat. Banyak peristiwa hewan laut
dari paus hingga penyu yang mati akibat terkontaminasi sampah seperti sampah
plastik yang termakan oleh mereka. Sampah manusia membunuh mereka.

Penanganan sampah yang tidak baik juga akan memberikan dampak buruk bagi
kesehatan masyarakat di sekitarnya. Sampah berpotensi menimbulkan bahaya bagi
kesehatan, seperti penyakit diare, tifus, kolera, penyakit jamur, penyakit cacingan,
dan lain-lain. Dampak berikutnya pada aspek sosial ekonomi. Penanganan sampah
yang tidak baik juga berdampak pada keadaan sosial dan ekonomi.
Beberapa diantaranya adalah meningkatnya biaya kesehatan karena timbulnya



penyakit. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada kehidupan sosial masyarakat
secara keseluruhan.

b. Menyebabkan Banjir dan Longsor

Sampah menjadi penyebab terjadinya banjir. Tumpukan sampah di dasar sungai
mengakibatkan permukaan sungai meninggi sehingga luapannya akan memasuki
pemukiman penduduk saat hujan deras. Selain itu, tumpukan sampah yang
menutupi aliran air juga menjadikan sampah sebagai penyebab banjir. Banjir
mengakibatkan kerugian material dan memunculkan berbagai penyakit.

Selain banjir, longsor sampah dapat terjadi akibat sampah yang tidak dikelola
dengan baik. Longsor sampah bisa terjadi akibat timbunan sampah yang
menggunung seperti tumpukan sampah yang terdapat pada lokasi Tempat
Pemrosesan Sampah (TPA). Peristiwa longsor pernah terjadi di TPA Leuwigajah
pada 2005, akumulasi gas metan dari tumpukan sampah meledak dengan keras
diikuti longsor sampah yang menewaskan banyak korban jiwa dan menghapus dua
desa dari peta.®

2.c. Al Quran Membicarakan Sebab Kerusakan

Al-Quran sebagai kitab guidance umat Islam, telah memberikan berbagai
guidance untuk manusia dalam menjalani kehidupan, termasuk menjadikan Islam
sebagai way of life. Dalam hal kenapa terjadi kerusakan di muka bumi, Al-Quran
Surat ar-Rum ayat 41 menggambarkan bahwa kerusakan yang terjadi di dunia
diakibatkan ulah manusia sendiri. Allah Swt berfirman:
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Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). (QS. ar-Rum: 41).
Ayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa beragam fenomena rusaknya
lingkungan di daratan dan lautan adalah akibat dari ulah tangan manusia yang tidak
bertanggungjawab. Dalam konteks ini, termasuk terkait dengan persampahan yang
tidak dikelola dengan baik dapat mengakibatkan kerusakan di lautan dan daratan.
Oleh karena itu, manusia perlu menimbang secara matang-matang sebelum
melakukan sebuah tindakan dan juga menyadari akibat dari tindakan yang
dilakukannya.
Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir, disebutkan:
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Sedangkan dalam Tafsir Tabari, disebutkan:

3 https://greeneration.org/publication/green-info/tpa-leuwigajah-cikal-bakal-
hpsn/#:~:text=Tragedi%20TPA%20Leuwigajah%20Renggut%20Ratusan%20Jiwa, -
Warga%20Berkumpul%20Menyaksikan&text=TPA%20yang%20jadi%20tempat%20pembuangan
,pada%20Senin%2C%2021%20Februari%202005.



Ll pacdl 118 {oladl gl e Loy g 8 sluwall ylo} dlsd 3« caull (e (8,8 L3 i L8
el aily  Golill cagid H{el! ol e Lo} B! s floels clajag (¥l oy @ cppesiids
dolee @ pdlosl pam saay penad 09l J> Jois {lskee gl pam wiadal} ialsilogs

lgsac G| uaras

Al-Quran secara tegas melarang manusia untuk berbuat kerusakan, sebagaimana
ditegaskan dalam al-Quran Surat al-A'raf ayat 56:
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Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya” (QS. al-A'raf: 56)

Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir menjelakan: ““Allah Ta’ala melarang
perusakan di bumi, dan yang paling berbahaya adalah perusakan setelah adanya
perbaikan. Sebab, jika segala sesuatu berjalan secara benar, kemudian terjadi
tindakan perusakan setelahnya, tentu hal itu paling membahayakan bagi manusia.”
Dalam kitab Tafsir Ibnu Kasir disebutkan:
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Sedangkan dalam Tafsir Al Kabir/ Mafatih al-Ghaib, dijelaskan sebagai berikut:
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Dalam Tafsir Al Jami’ li Ahkam al-Quran, dijelaskan sebagai berikut:
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Melalui Al-Quran, Allah SWT menegaskan bahwa kerusakan yang diakibatkan
perbuatan manusia, termasuk sesuatu yang dibenci Allah SWT. Dalam al-Quran
Surat al-Bagarah ayat 205 dijelaskan bahwa bahwa perusakan lingkungan
merupakan perbuatan yang dibenci Allah, itu berarti hal itu dilarang dan
dikategorikan sebagai melanggar syariat Allah.
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Artinya: Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak,
dan Allah tidak menyukai kebinasaan.
Tafsir Ibnu Kasir menjelaskan maksud ayat tersebut sebagai berikut:
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Dalam Tafsir At-Tabari, penafsiran terhadap ayat tersebut sebagai berikut:
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Ayat dan hadis yang telah dikemukakan, dengan penafsiran para ulama yang
mu’tabar dapat dipahami dengan jelas bahwa membuang sampah secara
sembarangan yang mengakibatkan kerusakan adalah dikategorikan sebagai haram
(minimal makruh) karena dapat membahayakan pihak lain dan lingkungan.

Allah telah membuat bumi dan seisinya sangat ideal dan cocok untuk kehidupan
makhluknya, karena itulah manusia diperintahkan untuk menjaganya dan berbuat
baik untuk kelestariannya. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya:
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Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (pahala) negeri
akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia. Berbuatbaiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan.” (QS Al-Qasas [28]:77)

2.d. Figh Sampah

Sampah yang tidak terkelola dengan baik, dapat mendatangkan madarat yang
besar bagi kehidupan manusia dan masa depannya. Untuk itu, diperlukan berbagai
macam pendekatan berbasis religious untuk menyelesaikan masalah ini, sekaligus
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil alamin, yaitu
pendekatan figh. Figh dapat merambah pada masalah sampah dan berbagai
madaratnya untuk menjelaskan segala hal yang berkaitan dengan penyikapan
terhadap sampah dalam pandangan dan pemahaman ajaran Islam yang diperoleh
dari teks al-Qur’an dan Hadis.

Figih yang dimaksud di sini bukan saja sekumpulan ketentuan hukum (legal
formal), melainkan juga kerangka etika moral sosial yang sangat penting untuk
memandu kehidupan manusia yang adil, maslahah, manusiawi, dan bijaksana untuk
penanggulangan sampah dalam berbagai bentuknya. Ushul figh dan figh sangat bisa
mendukung semua strategi pencegahan dan juga penanggulangan sampah, karena
naluri figh yang selalu memperhatikan dasar-dasar kebaikan (kemaslahatan) dan
meminimalisir segi risiko keburukan (mafsadah) yang mungkin timbul.
Sebagaimana kaidah figh yang dikemukakan Imam Jalaluddin as-Suyuthi:
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Artinya: “Bahaya itu (harus) dihilangkan”.
Jika dihadapkan pada dua hal, yakni antara sisi mafsadat (kerugian/kerusakan) dan

maslahah (keuntungan, kemaslahatan), maka yang diprioritaskan adalah
menghilangkan bahaya. Hal ini sebagaimana kaidah:
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Artinya: mencegah kerusakan lebih utama daripada mengambil kemaslahatan.

Ajaran Islam sangat menganjurkan untuk menghilangkan hal-hal yang
membahayakan, yang mengandung mudarat. Nabi Muhammad SAW menegaskan:
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“Tidak memudaratkan dan tidak dimudaratkan”.*

4 Al-Imam Jalaluddin Abd. Rahman al-Suyuti (1998), Al-Asybah wa al-Naza 'ir fi Qawa ‘id
wa Furu® Figh al-Syafi‘iyyah, jil. 1. Muhaqgiq: Muhammad Hasan Muhammad Hasan Isma‘il.
Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, h. 165. Lihat pula al-Syaikh Ahmad Ibn al-Syaikh Muhammad
al-Zarga (2001), Syarh al-Qawa‘id al-Fighiyyah, cet. 6. Damaskus: Dar al-Qalam, h. 179.
Sesungguhnya kaedah ini lafaz dan nas-nya berasal dari hadis Nabi Muhammad SAW dari riwayat



Sebagaimana telah dijelaskan di atas, sampah yang tidak dikelola dengan baik
dapat menimbulkan madarat yang sangat besar, oleh karena itu perlu dilakukan
pengelolaan yang baik, sehingga terhindar dari madaratnya, dan bahkan dapat
mengambil manfaat darinya.

Peran Islam Sebagai Rahmat Bagi Alam Semesta

Islam merupakan agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam (Rahmatan lil
‘Alamin), oleh karena itu harus selalu hadir untuk memberikan solusi dan pelopor
dalam mewujudkan lingkungan yang sehat dan bersih serta lestari. Umat Islam
sebagai pemeluk agama Islam harus menyadari posisi dan eksistensinya dalam
konteks kosmos dan tujuan penciptaannya oleh Tuhan. Allah berfirman dalam Al-
Bagarah ayat 143:
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Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.
Menurut tafsir Ibnu Kasir, maksudnya Uaw s 4l
{Uaeg 2T} i3S o 4l g bz sl oy« Juall gl " JG {Uaes Aal ©Slilas cUiSq}
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Implementasi dari posisi tersebut, Islam menganjurkan umatnya untuk melestarikan
lingkungan dan menjaganya dari berbagai jenis pencemaran. Tindakan membuang
sampah sembarangan, membiarkan sampah tidak terkelola mengakibatkan
terjadinya pencemaran lingkungan, baik tanah, air maupun udara. Hal itu
menimbulkan dharar/bahaya/mafsadat, yang secara fikih, hukumnya adalah haram
(at least makruh) dan termasuk perbuatan kriminal (jinayat). Selain itu, terdapat
pula sebuah hadis Nabi Saw menganjurkan upaya pelestarian lingkungan hidup dan
memandang upaya pelestarian lingkungan hidup sebagai ibadah yang memperoleh
pahala di akhirat, seperti yang diriwayatkan Imam Muslim dan Ahmad:
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Artinya: Jika kiamat telah tiba, dan di antara salah seorang di antara kalian ada

tanah lapang, dan ia mampu bertindak untuk menanaminya, maka tanamilah, sebab
dia akan mendapatkan pahala dengan tindakannya itu.” (HR. Ahmad)

Dalam rangka melestarikan lingkungan dan memeliharanya dari pencemaran,
Islam juga menganjurkan umatnya untuk memiliki pola hidup bersih. Menjaga
kebersihan bukan hanya menyangkut kebersihan badan dan pakaian saja yang
bersifat personal, tetapi juga kebersihan lingkungan di masyarakat. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam hadis:

Abu Hurairah, Ibn ‘Abbas, Abi Sa‘id al-Khudri, Jabir dan ‘Aisyah. Lihat Ibn Majah (1395 H), Sunan
Ibn Majah, juz 2. Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-°Arabi, h. 784; al-Baihagi (t.t), al-Sunan al-Kubra,
juz 10. Beirut: Dar al-Fikr, h. 133.



Kebersihan sebahagian dari iman.
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”Sesungguhnya Allah Ta’ala adalah baik dan mencintai kebaikan, bersih dan
mencintai kebersihan, mulia dan mencintai kemuliaan, dermawan dan mencintai
kedermawanan. Maka bersihkanlah halaman rumahmu dan janganlah kamu
menyerupai orang Yahudi.” (HR. Tirmidzi)

Dalam ajaran Islam, menjaga kebersihan diri dapat dilakukan dengan cara selalu
menyucikan diri setiap kali berhadats besar dengan cara mandi besar atau pun
hadats kecil dengan cara wudhu’. Sementara itu, kebersihan lingkungan di
antaranya dapat dilakukan dengan tidak membuang sampah di sembarang tempat.
Jika seseorang mengabaikan kebersihan, maka berbagai macam kuman atau virus
penyakit akan bermunculan. Ini akan membahayakan diri sendiri ataupun orang
lain. Dalam hal ini Allah SWT berfirman QS Al Bagarah: 195

e Jy Kl 1 35
Rasulullah bersabda:
(Gerle (il olyy) S50 Y3 552 Y

Mentaati Ulil Amri
Pada dasarnya figh merupakan norma yang menjembatani antara etika dan undang-
undang (legal formal). Pada satu sisi, figh merupakan panduan secara etis dan
normative, dan pada sisi yang lain, peraturan/undang-undang merupakan panduan
secara yuridis untuk keselamatan lingkungan. Figh dikatakan sebagai panduan etis
karena figh mempunyai latar belakang etis, dan dikatakan peraturan normatif,
karena figh juga mempunyai latar belakang juris, yakni berwujud adanya hukum
taklifi (wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram). Oleh karena itu, jika hal itu
digabung dengan peraturan atau regulasi yang dibuat oleh pemerintah sebagai
peraturan yuridis, maka akan semakin lengkap tuntutan pemeliharaan lingkungan.

Meski terdapat etika ekologis yang bernuansa religius (baca: teologis), namun
belum sepenuhnya menjawab persoalan kepatuhan hamba. Kalau hanya dengan
“payung teologis”, persoalannya bagaimana menghakimi orang yang memang tidak
punya hati nurani. Oleh karenanya, peraturan moral, meskipun mengandung nilai
luhur, belumlah cukup untuk memecahkan problem krisis ekologi karena akan
mudah dilanggar. Berangkat asumsi inilah maka “payung teologis” dalam
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kaitannya dengan pelestarian lingkungan perlu ditindak lanjuti dengan peraturan
yang bersifat legal formal berupa figih lingkungan.
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Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil

amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS An Nisa’: 59)

Syekh Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya menjelaskan ayat tersebut dengan

menyebutkan hadis berikut:
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: Dalam kaidah fighiyah disebutkan

ielady by & ) Je oY) Sy

Kebijakan pemimpin (pemerintah) atas rakyat harus selalu mengacu kepentingan
mereka. (Al Ashbah wa an Nadhair)

Ulil amri dalam konteks negeri Indonesia adalah pemerintah Republik Indonesia
(R1). Dalam hal pengelolaan sampah, pemerintah RI telah mengeluarkan UU yaitu
Undang Undang No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Undang-
Undang (UU) No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Dalam Undang-Undang (UU) No. 18 Tahun 2008 diatur
bagaimana sistem pengelolaan sampah di Indonesia. Selain itu, dalam UU ini juga
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dijelaskan apa saja hak dan kewajiban yang harus dipenuhi warga negara soal
sampah. Tepatnya di Pasal 12 Bab IV yang menyebutkan, “Setiap orang dalam
pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, wajib
mengurangi dan menangani sampah dengan cara yang berwawasan lingkungan.”
Dalam Undang- Undang (UU) No. 32 Tahun 2009 dijelaskan bahwa masalah
sampah tidak hanya soal persampahan saja, tapi juga berkaitan dengan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dalam UU ini memang tidak
disebutkan rinci soal permasalahan sampah, tapi UU ini menjadi dasar untuk
menentukan kebijakan dalam menangani sampah secara bijaksana.

Pemerintah RI juga telah menerbitkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 81 Tahun
2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga. PP ini mengatur tentang bagaimana cara masyarakat mengelola
sampah rumah tangga. Pasal 11 Bab 11l menjelaskan tiga cara mengurangi sampah,
yakni dengan (a) menggunakan bahan yang dapat diguna ulang, bahan yang dapat
didaur ulang, dan/atau bahan yang mudah diurai oleh proses alam: dan/atau (b)
mengumpulkan dan menyerahkan kembali sampah dari produk dan/atau kemasan
yang sudah digunakan. Poin ini jelas sejalan dengan pengelolaan sampah yang
bertanggung jawab.

Pemerintah RI juga telah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Sampah Spesifik. Dalam regulasi ini disebutkan tentang
beberapa upaya untuk pengelolaan sampah yang bertanggung jawab, salah satunya
ialah bank sampah. Pada Pasal 47 Poin b disebutkan beberapa tempat yang
dijadikan lokasi tujuan pengangkutan sampah, seperti Tempat Penampungan
Sementara (TPS) dan Bank Sampah.

Peraturan lainnya dalam bentuk Peraturan Presiden (Perpres) No. 97 Tahun 2017
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional (JAKSTRANAS) Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Ada juga Peraturan
Kementerian Dalam Negeri (Permendagri) No. 33 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pengelolaan Sampah. Peraturan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. 03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana
Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(Permen LHK) No. 10 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Kebijakan dan
Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah
Rumah Tangga.

Tidak hanya peraturan pusat saja, setiap daerah di Indonesia diberi wewenang
dalam membuat aturan persampahan di wilayah masing-masing. Misalnya
Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta No. 21 Tahun
2014 tentang Pedoman Penanganan Sampah, Perizinan Usaha Pengelolaan Sampah
dan Kompensasi Lingkungan. Lebih lengkapnya dapat disimak dalam
https://dlhk.jogjaprov.go.id/landasan-hukum-pengelolaan-sampah.

Dalam konteks yang luas, pemeliharaan lingkungan memerlukan peran
menyeluruh masyarakat. Upaya menangulangi madharat dan memperbaiki
kerusakan, termasuk yang diakibatkan oleh sampah, apalagi sampah plastik, demi
terciptanya kemaslahatan umat merupakan panggilan agama dengan adanya figh
tentang sampah di atas dan juga keharusan dari agama utama untuk mentaati ulil
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amri yang telah mengatur tentang pengelolaan sampah. Dalam Ushul Figh (dasar-
dasar hukum Islam) dinyatakan:
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Artinya: “Seluruh taklif (perintah ajaran Islam) diorientasikan untuk
mewujudkan kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat”.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara mencegah kerusakan dan juga dengan
cara ikut andil aktif dalam mewujudkan kemaslahatan (dar 'ul mafasid wa jalbul
mashalih). Dan semua upaya tersebut dalam Islam termasuk amal baik dan
pelakunya akan mendapatkan pahala yang berlipat.

Bagaimana sanksi yang membuang sampah sembarangan?

Untuk menentukan sanksi bagi pembuang sampah sembarangan, menggiyaskan
dengan pendapat Al-Ghazali, jika ada seseorang di pemandian umum terpleset
karena sisa atau bekas sabun yang dibuang di tempat lewat, kemudian orang
tersebut meninggal dunia atau salah anggota mengalami cidera maka setidaknya
ada dua pihak yang bisa dimintai tanggungjawabnya, yaitu pihak yang
meninggalkan bekas sabun dan penjaga pemandian umum.

Jika logika pendapat al-Ghazali ini ditarik ke dalam konteks orang yang
membuang sampah secara sembarangan, mengandaikan bahwa orang yang
membuang bekas sabun yang kemudian membahayakan pihak lain saja harus
bertanggungjawab apalagi membuang sampah (apalagi plastik) sembarangan yang
sudah jelas-jelas menimbulkan dampak negatif bukan hanya kepada manusia tetapi
juga makhluk Allah yang lain. (Lihat, Abu al-‘Abbas ar-Ramli, Hasyiyah ar-Ramli
‘ala Asna al-Mathalib Syarhi Raudl ath-Thalib, Maktabah Syamilah, juz, IV, h. 73)

Membuang sampah sembarangan, membiarkan sampah tidak terkelola
mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan, baik udara, air maupun tanah.
Itu semua menimbulkan dharar, secara fikih, hukumnya adalah haram (at least
makruh) dan termasuk perbuatan kriminal (jinayat). Secara taklifi, figih bi‘ah
sampai pada kesimpulan me-wajib-kan pemeliharaan lingkungan dan meng-haram-
kan perusakan terhadapnya. Membuang sampah sembarangan, membiarkan
sampah tidak terkelola mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan, baik
udara, air maupun tanah merupakan bentuk perusakan lingkungan yang hukumnya
haram.

3. Implikasi Fikih Sampah pada Perilaku Manusia

Fikih Sampah berimplikasi pada tata kelola perilaku manusia dalam berinteraksi
dengan sampabh, yaitu pengelolaan sampah secara baik dan sesuai ketentuan hukum
figh dan hukum positif yang berlaku. Secara figih, membuang sampah sembarangan
atau memperlakukan sampah yang berdampak mendatangkan madarat adalah
perbuatan yang diharamkan, maka status hukum ini seharusnya akan mendorong
perilaku seorang yang beriman memperlakukan sampah dengan tata Kelola yang
baik agar terhindar dari madarat. Bahkan sebaliknya mengelola sampah agar dapat
mendatangkan maslahat.
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Dalam perspektif figh, mentaati ulil amri merupakan suatu kewajiban. Dalam
konteks pengelolaan sampah, ulil amri telah menetapkan berbagai regulasi terkait
pengelolaan sampah, hal ini tentu berimplikasi kepada perilaku seorang mukmin
untuk mentaati ulil amri dalam pengelolaan sampah karena hakikatnya mentaati ulil
amri adalah bagian dari melaksanakan perintah agama. Jika cara berpikir semua
orang beriman dalam memahami figh persampahan seperti itu, tentu akan
mendatangkan kemaslahatan yang sangat luas bagi manusia itu sendiri, lingkungan,
masyarakat, bangsa dan negara, bahkan seluruh warga dunia.

Untuk mewujudkan implikasi figih sampah dalam perilaku manusia perlu
dilakukan langkah-langkah untuk internalisasi nilai-nilai figh sampah dalam
pemahaman masyarakat muslim secara kontinyu dengan berbagai kanal, misalnya
pengajian, kajian, sosial media, kampanye, pameran, dan lain-lain. Jika internalisasi
itu berhasil, tentu akan berdampak positif bagi pemeliharaan alam semesta dan
pencegahannya dari kerusakan.

Dalam bentuk hirarki pengelolaan sampah, digambarkan sebagai berikut:
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Gambar Hirarki Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah secara baik menerapkan paradigma baru yaitu pengelolaan
sampah secara holistik dari hulu sampai hilir. Untuk meminimalisir permasalahan
sampah maka harus ada pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Pengelolaan
sampah merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan
yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan sampah perlu
dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan
manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat dan aman bagi lingkungan serta
dapat mengubah perilaku masyarakat.

Di antara sampah yang sulit diurai adalah sampah plastik, maka perlu ada
langkah-langkah untuk meminimalisasi sampah plastik. Gerakan meminimalisasi
penggunaan plastik disambut baik oleh sejumlah ritel modern. Misalnya sejak 2015,
beberapa perusahaan secara konsisten menerapkan program plastik berbayar
sebagai bentuk ikhtiar mengurangi penggunaan kantong plastik, misalnya
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LotteMart, Hypermart, Alfamart, Indomart dan Alfamidi. Beberapa perusahaan
tersebut masih menerapkannya hingga kini. Beberapa perusahaan melakukan
langkah menyediakan kardus atau pembelian tas belanja dengan harga terjangkau
sebagai pengganti plastik.

Minimalisasi penggunaan plastik dilakukan perusahaan perabotan rumah tangga,
Ikea. Sejak pertama kali didirikan, Ikea tidak menyediakan kantong plastik cuma-
cuma. Proyek “Tkea Blue Bag” atau tas biru yang dijual dengan harga terjangkau,
yang disarankan agar dipakai pelanggan Ikea setiap berbelanja. Kantong dari bahan
daur ulang dan boleh dibawa konsumen tersebut untuk berbelanja berulang kali.

Dalam perspektif sosiologi, kecenderungan orang menggunakan plastik
merupakan sebuah fenomena dimana orang ingin cepat dan praktis. Daripada
menggunakan bungkus daun dan sebagainya, plastik ini relatif lebih cepat, praktis,
murah dan mudah didapat dimana-mana. Untuk itu perlu ada edukasi® tentang
pentingnya pengetahuan bahaya sampah plastik, kesadaran bagaimana menyikapi
plastik, dan perubahan paradigma masyarakat dalam memperlakukan sampah.
Ketika kesadaran dan paradigma masyarakat tentang madaratnya sampah plastik
dan sampah lain yang tidak dikelola dengan baik sudah terbangun, maka diharapkan
partisipasi dan peran masyarakat semakin meningkat dalam menjaga kelestarian
lingkungan, baik dalam skala individu, keluarga, maupun komunitas (seperti LSM,
universitas/lkampus, pondok pesantren, madrasah/sekolah, majelis taklim,
kelompok pemuda (Karang Taruna), kelompok ibu-ibu (PKK), dan lain-lains).

Mengacu pada regulasi, alur pengelolaan sampah dapat digambarkan sebagai
berikut:

; SISA/SAMPAH/
| AKTIVITAS MANUSIA —* PRODUK LIMBAH
PEMILAHAN 1
LAIN-LAIN |
REDUCE
PLASTIK | < —
ORGANIK |«

SAMPAH ORGANIK * KOMPOSTING * PUPUK TANAMAN

-

- PRODUK PERTANIAN <~

Alur tersebut jika dipraktikkan dalam lingkup rumah tangga dan masyarakat
dapat digambarkan sebagai berikut:

> Pemerintah Provinsi DIY memberikan alternatif: membawa tas belanja sendiri, membawa kotak
makan sendiri, mengurangi penggunaan tisu basah, menggunakan produk yang dikemas dengan
beling kaca atau karton, membawa botol minum sendiri, tidak lagi menggunakan sedotan plastik
untuk minuman, melakukan daur ulang sampah plastik. (https://dlhk.jogjaprov.go.id/pengelolaan-
sampah-rumah-tangga)
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Dalam realitasnya, sudah banyak masyarakat yang semakin intensif dalam
mengelola sampah dengan baik. Contoh di Kemantren Wirobrajan sebagai

berikut:

KEMANTREN \]K
WIROBRAJAN

? Ao KELOLA SAMPA

#JOGJAKELOLASAMPAH

Pisah dan kumpulkan Kelolu atou salurkan untuk
sumpah sesuai jenisnya pemanfaatan selanjutnya
Sumpah Organik
SO Diclah menjadi kompos! 1
FIM ecoenzyme/ pakan temak W

Sampah yang mudah terurai
S

contoh : sksa makanan, sisa
stiyuran, sisa dopur dan tanamen

Disalurkan ke TPS/ depo
sampah dalam wadzh

A, 3 |
g lersendiri —’ro

~
., i e Bk Sanga v

~ )

Sampah Anorganik

" pngepl plsi ar uang

bawdagts 0 o
» . 7 fmanfatenenba Ql’
“ @ ﬁ:f ‘ s SeechSamph
¢ 8" i

I

Sampah Residu i
Sampah loinnyn ymg tidak mudah : Disalurkan ke mitra
terurei, peu pengoluhen tertenty JPRYF, RS pengolah sanpeh esidu ﬂ
contoh : styrofoam, diapers, pembalut,

puntung rokok dan tisu bekas
Disalurkan ke TPS/
depo sampah

S / %"uu

Sampoh yany menoundung bahun
bertinhayn dun beracun

tontoh : bekas elektronik, s pray, obat:
obatan, lampu bekas, bekas kemasan
pembersih, dan batu baterai

. M
e i ‘ Spengelaioanfimboh 83 dhokukan sesi P9 27 Tohan 2020 testong
e S Pengeloloan Sampat Spesiik
Kemantren Wirobrajan Kemantren.wb Wirobrajankec jogjakota.go.id

16




Dalam lingkup kampus, Universitas Islam Indonesia (Ull) melalui Surat Edaran
Rektor Nomor 2806/Rek/10/SP/VI11/2023 menghimbau kepada sivitas
akademiknya untuk melakukan langkah-langkah:

1. Mengurangi timbulnya sampah baru di lingkup aktivitas masing-masing

2. Menggunakan kembali atau memperpanjang masa hidup dari barang-barang

yang sudah tidak digunakan yang berpotensi menjadi sampah

3. Melakukan upaya daur ulang sederhana limbah padat kering melalui alih

fungsi menjadi barang-barang yang dapat digunakan untuk mendukung
aktivitas sehari-hari.
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